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Anak jalanan merupakan fenomena sosial dari salah satu permasalahan 
sosial yang muncul di tengah kehidupan bermasyarakat. Banyak lembaga 
pemerintah maupun lembaga sosial dengan berbagai program yang peduli serta 
bekerja keras dalam menangani masalah sosial tersebut akan tetapi sejauh ini masih 
terlihat anak-anak di jalanan, di lampu merah, di emperan toko-toko, di alun-alun 
kota, serta di angkutan umum dengan aktivitas mengamen. Seperti halnya di daerah 
kelurahan Pasir Wangi kecamatan Ujung Berung kota Bandung, masyarakat usia 
produktif di Pasir Wangi lebih dominan dibandingkan dengan usia nonproduktif. 
Oleh itu perlu adanya pengetahuan tentang anak-anak Pasir Wangi yang turun di 
jalanan terkait mereka adalah berusia 14 sampai 20 tahun. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang karakteristik komunitas 
anak jalanan Pasir Wangi, anak jalanan Pasir Wangi dalam membangun kerjasama 
dan berbagi kasih sayang, serta rutinitas anak jalanan Pasir Wangi. 
Pemilihan teori dalam penelitian ini tentunya harus memiliki relevansi 
dengan apa yang dibahas dalam penelitian ini. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Teori Karakteristik Komunitas. Teori ini merupakan teori dari 
Agus Sjafari (2014:67-68) asumsi dasarnya adalah karakteristik komunitas 
merupakan kondisi yang menjelaskan tentang eksistensi para anggota yang 
dibentuk oleh keluarga miskin di perkotaan meliputi tingkat keeratan hubungan 
anggota, tingkat saling pengertian antar anggota, tingkat intensitas kekompakan, 
tingkat kerjasama anggota, suasana komunitas serta konflik dalam komunitas 
tersebut.  
Penelitian ini dilakukan berlandaskan metode kualitatif melalui pendekatan 
deskriptif dan paradigma kontruktivisme dengan menggunakan data primer ialah 
observasi serta wawancara terhadap pihak yang bersangkutan terhadap objek kajian 
penelitian daerah tersebut, didukung oleh dokumentasi yang relevan dalam 
penelitian ini. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa karakteristik komunitas anak jalanan 
Pasir Wangi 50% faktor ekonomi orangtua sedangkan sisanya faktor lingkungan 
sosial (pertemanan) dan faktor keluarga. Anak jalanan Pasir Wangi tergolong dalam 
kelompok children on the street. Rata-rata anak jalanan Pasir Wangi berusia 14 
sampai 21 tahun. Mereka sudah tidak bersekolah, mengenyam pendidikan tingkat 
sekolah dasar (SD) dan sekolah lanjut tingkat pertama (SLTP), dalam membangun 
kerjasama dan berbagi kasih sayang mereka cenderung memberikan kesan yang 
baik dan kuat dengan sikap solidaritas antara satu dengan yang lainnya 
berlandaskan seperasaan, sepenanggungan dan saling membutuhkan. Rutinitas 
anak jalanan Pasir Wangi sebagian besar mereka habiskan waktu untuk bekerja di 
jalanan dengan mengamen. 
 




Yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama    : Liya Husna 
Nomor Induk Mahasiswa : 1144040048 
Tempat dan Tanggal Lahir : Ciamis, 28 Juni 1994. 
Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam 
Alamat Lengkap  : Dusun Padaemut RT 07/RW 06, Desa Kertajaya, 
Kecamatan Lakbok, Kabupaten Ciamis. 
 
Dengan menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Karakteristik Komunitas 
Anak Jalanan Pasir Wangi (Studi Deskriptif di Kelurahan Pasir Wangi 
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tidak benar, saya bersedia menerima segala konsekuensinya sesuai dengan 
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“Sesungguhnya Allah Swt., tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga 




 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. Al-Insyirah:5-6) 
 
 
“TSP (Tahan dari buang sampah sembarangan, Simpan sampah pada tempatnya, 
Pungut sampah itu sedekah)” (Aa Gym) 
 
 
“BRTT (Bersih Rapih Tertib Teratur)” (Aa Gym) 
 
 
 “PDLT (Perbaiki Diri dan Lakukan yang Terbaik)” (Aa Gym) 
 
 
“Hidup Mulia atau Mati Syahid” (Asma Binti Abu Bakar) 
